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ABSTRAK 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPS 

melalui pembelajaran two stay two stray dengan media smart unique wayang  

kelas IV SD Negeri Ngipik Pringsurat. 

 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 

siklus yang dilakukan secara berulang dan berkelanjutan. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas IV yang berjumlah 24 siswa dan objeknya adalah pembelajaran 

IPS. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes. Teknik 

analisis data yang digunakan deskriptif kuantitatif. 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran two stay two 

straydengan media smart unique wayang dapat meningkatkan hasil belajar IPS 

pada kelas IV. Peningkatan hasil belajar IPS ini nampak pada pembelajaran siklus 

I ketuntasan hasil belajar IPS pada siklus I sebesar 62.5% dan mengalami 

peningkatan pada siklus II dimana ketuntasan hasil belajar IPS menjadi 91.67%. 

Pembelajaran two stay two straydengan media smart unique wayang juga 

meningkat dimana pada siklus I memiliki rata-rata 72.83 kemudian pada siklus II 

rata-rata meningkat menjadi 79.67. 

 

 

Kata Kunci : Two Stay Two Stray, Media Smart Unique Wayang 
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INCREASING SOCIAL STUDIES LEARNING OUTCOMES  THROUGH 

A MODEL OF COOPERATIVE LEARNING  

TYPE TWO STAY TWO STRAY WITH SMART  
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(Research On Class StudentIV SD Negeri Ngipik Temanggung) 

 

Puji Rohmah  

15.0305.0174 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the improvement of social studies learning 

outcomes through learning two stay two stray with smart unique puppet fourth 

class in Ngipik Pringsurat Public Elementary School. 

This research is a Classroom Action Research (PTK) with a Cycle that is 

carried out repeatedly and continuously. The subjects of this study were fourth 

grade students, totaling twenty four students and the object was social studies 

learning. The method of collection is done through observasion and tests. 

Analysis techniques used in quantitative descriptive.  

The results of this study indicate that learning two stay two stray with 

smart unique puppet can improve social studies learning outcomes in the fourth 

grade. The increase in social studies learning outcomes was seen in the first cycle 

of learning completeness of social studies learning outcomes in the first cycle of 

62.5%. Increased again in the second cycle where the completeness of social 

studies learning outcomes became 91.67%. learning two stay two stray with smart 

unique puppet also increased where in the first cycle had an average of 72.83 then 

in the second cycle it increased to 79.67. 

 

 

Keywords : Two Stay Two Stray, Smart Unique Puppet  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Keberhasilan pengajaran sangat berhubungan dengan kemampuan 

dan kemauan guru dalam pelaksanaan tugasnya. Keberhasilan peningkatan 

pendidikan, tidak saja berhubungan dengan pengetahuan dan kemampuan 

para guru, tetapi tergantung sejauh mana para guru mau menggunakan 

kemampuannya dalam praktek pendidikan. Peranan guru dalam 

keberhasilan pengajaran sangatlah penting. 

Undang-Undang nomor 19 tahun 2005 menyatakan bahwa Standar 

Nasional Pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermatabat. Berdasarkan pernyatan diatas dapat 

disimpulkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah membentuk 

manusia agar memiliki akhlak yang mulia, beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, dan berilmu atau dengan kata lain mencerdaskan 

kehidupan bangsa dalam semua aspek baik dari segi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.  

Hal yang dapat dilakukan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

adalah dengan meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Kualitas 

pembelajaran erat dengan hasil belajar. Hasil belajar merupakan 

kompetensi atau kemampuan yang telah dicapai atau dikuasai oleh siswa 
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setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar tiap-tiap siswa 

tidak sama karena kemampuan siswa juga tidak sama. Hasil belajar 

dicerminkan dengan nilai siswa yang diperoleh dalam evaluasi, dan hasil 

evaluasi tersebut diberikan dalam bentuk angka-angka. Baik dan buruk 

hasil belajar yang diterima oleh siswa dipengaruhi oleh beberapa hal, salah 

satunya adalah proses pembelajaran di dalam kelas. Proses pembelajaran 

dalam kelas yang efektif dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Indikator proses pembelajaran yang efektif yaitu menggunakan 

beragam pendekatan pembelajaran dan model pembelajaran. Model 

pembelajaran merupakan rencana yang telah disusun sedemikian rupa 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran harus 

dapat melibatkan peserta didik secara aktif, memberikan kesempatan untuk 

berfikir, menganalisis, dan menyelesaikan masalah dalam proses 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif menjadikan peserta 

didik untuk mendidik kerja sama dan dapat berinteraksi antar peserta didik 

yang lain.  

Kenyataan di lapangan menujukkan bahwa guru hanya 

menggunakan ceramah saja dalam pembelajaran. Penggunaan metode 

ceramah tanpa dikombinasi dengan model pembelajaran yang inovatif 

mengakibatkan siswa menjadi bosan, kurang bersemangat, dan tidak 

antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa kemudian memilih untuk 

tidak mendengarkan guru dan mengobrol dengan teman sebangku. 

Akibatnya nilai siswa menjadi rendah. Di SD Negeri Ngipik nilai KKM 
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mata pelajaran IPS adalah 70, sedangkan siswa belum semua bisa 

mencapai kkm tersebut. Nilai KKM mata pelajaran IPS di sekolah ini 

rendah jadi hasil belajar IPS menjadi rendah. Siswa memerlukan suatu 

model pembelajaran yang bisa membuat siswa lebih antusias dan semangat 

sehingga siswa termotivasi untuk belajar dan nilainya dapat memuaskan.  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata 

pelajaran yang bertujuan mempersiapkan siswa menjadi warga negara 

yang baik dalam kehidupannya di masyarakat. Mempelajari IPS  

sebenarnya menelaah interaksi antara individu dan masyarakat dengan 

lingkungan. Jadi IPS merupakan salah satu materi pelajaran yang sangat 

penting untuk dipelajari dengan baik. Proses pembelajaran IPS yang 

menyenangkan di Sekolah Dasar sangat berperan dalam penetuan hasil 

belajar yang dicapai siswa. Guru melalui pembelajaran yang 

menyenangkan memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep yang 

ada. Namun dalam kenyataan di lapangan, proses pembelajaran IPS sering 

diabaikan oleh siswa, dikarenakan proses pembelajaran cenderung 

menggunakan model pembelajaran yang monoton seperti ceramah, 

sehinggan siswa mudah bosan dan kurang tertarik. Akibatnya siswa 

mencari kegiatan lain yang membuatnya senang dan dapat mengusir 

kebosanan tersebut. Materi yang disampaikan oleh guru tidak akan 

membekas dan bermakna pada siswa. Hal ini berdampak pada rendahnya 

pemahaman konsep pada mata pelajaran IPS.  
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Demikian dalam halnya yang terjadi pada mata pelajaran IPS di 

Sekolah Dasar Negeri Ngipik. Menurut hasil observasi di lapangan ketika 

guru sedang menjelaskan mata pelajaran IPS, banyak siswa yang tidak 

mendengarkan. Siswa bosan karena guru hanya mengunakan model 

ceramah saja sehingga siswa asyik mengobrol dengan teman sebangku. 

Guru mengemukakan bahwa penyebab dari rendahnya nilai IPS pada 

pelajaran IPS tersebut yang pertama adalah banyaknya materi yang harus 

di pelajari dan di kuasai oleh siswa. Penyebab kedua adalah waktu yang 

sangat kurang, dalam satu minggu hanya di sediakan 3 jam. Mata pelajaran 

IPS jika hanya di berikan waktu 3 jam dalam satu minggu di rasa kurang, 

karena materi IPS mencakup banyak dan mendalam.  

Pembelajaran IPS yang hanya menggunakan metode ceramah saja 

juga menyebabkan siswa menjadi kurang semangat dalam belajar. Model 

pembelajaran two stay two stray dapat membantu dalam pembelajaran IPS 

dan juga dengan menggunakan media pembelajaran untuk mempermudah 

aktivitas belajar. Pembelajaran two stay two stray ini adalah salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok 

membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. Hal ini dilakukan 

karena banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-

kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat 

pekerjaan siswa yang lain. Padahal dalam kenyataan hidup di luar sekolah, 

kehidupan dan kerja manusia saling bergantung satu sama lainnya. 

Penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) sangat tepat 
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digunakan dalam pembelajaran IPS, karena melalui model ini siswa akan 

merasakan susasana yang menyenangkan dan tidak membosankan. 

Berkaitan dengan latar belakang diatas, peneliti akan mengadakan 

penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui 

Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

dengan Media Smart Unique Wayang”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasakan masalah yang ditemukan oleh peneliti, masalah yang akan 

dipecahkan sebagai berikut : 

1. Dominasi metode hanya menggunakan metode ceramah. 

2. Rendahnya hasil belajar IPS kurang dari 70, hal ini tidak setara dengan 

KKM. 

3. Belum terdapat variasi model pembelajaran Cooperative Learning tipe 

Two Stay Two Stray dengan media Smart Unique Wayang. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan, “Apakah model pembelajaran 

cooperative learning tipe two stay two stray dengan media Smart Unique 

Wayang dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SD 

Negeri Ngipik?  ” 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan 

penelitian ini yang ingin dicapai adalah untuk  mengetahui peningkatan 

hasil belajar IPS melalui pembelajaran two stay two stray dengan media 

Smart Unique Wayang.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 

dan manfaat praktis bagi sekolah, guru, siswa, yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian tindakan kelas pada pembelajaran IPS melalui 

model Two Stay Two Stray dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS sehingga dapat menjadi penguat teori untuk 

kegiatan penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pembelajaran IPS, selebihnya menambah wawasan bagi dunia 

pendidikan. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penerapan pembelajaran Two Stay Two Stray dapat 

menambah wawasan guru mengenai pendekatan-pendekatan dan 

memicu guru untuk dapat melakukan inovasi dalam pembelajaran 

dengan melakukan variasi model dalam mengajar dan kreatif 
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dalam mengajar agar siswa tertarik dan terampil menggunakan 

media sehingga tercipta suasana belajar yang aktif, kreatif dan 

efektif. 

b. Bagi Siswa  

Penerapan model Two Stay Two Stray, siswa dapat 

memahami materi pembelajaran dengan baik, siswa dapat 

mengimplementasikan nilai-nilai yang terdapat dalam 

pembelajaran ke dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat 

melakukan kerjasama dengan teman sebaya dengan baik, serta 

mampu mengkomunikasikan pendapat mereka. 

c. Bagi Sekolah  

Penerapan pembelajaran Two Stay Two Stray di sekolah 

akan memberikan wawasan bagi guru-guru di SD Negeri Ngipik 

untuk dapat mengembangkan pembelajaran di sekolah agar lebih 

baik sehingga mutu pendidikan di SD Negeri Ngipik dapat 

meningkat.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Hasil Belajar IPS 

1. Pengertian Hasil Belajar IPS  

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan 

bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja (Agus 

Suprijono, 2012:5). Hasil belajar adalah hasil usaha seseorang siswa 

dalam melakukan kegiatan belajar yang diterima setelah belajar, 

adapun hasilnya dapat berupa angka, huruf, maupun tindakan dan 

wujud kongkritnya dapat berupa raport, transkip, nilai, ijazah, piagam, 

sertifikat atau bentuk-bentuk lainnya (Samino, 2012:48). 

Hasil belajar merupakan tingkat kemampuan yang dapat 

dikuasai dari materi yang diajarkan mencakup tiga kemampuan 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Bloom,dkk ( dalam Samino, 

2012:49) adalah sebagai berikut: 

a. Ranah Kognitif, merupakan ranah yang berkaitan dengan aspek-

aspek intelektual yang biasa diukur dengan pikiran. Ranah ini 

terdiri dari:  

1) Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari dan tersimpan di dalam ingatan.  

2) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap sari dan makna 

hal-hal yang dipelajari. 
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3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode, kaidah 

untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. 

4) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan dalam 

bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami 

dengan baik. 

5) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 

6) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 

beberapa hal berdasarkan kriteria.  

b. Ranah Afektif merupakan ranah yang berkaitan dengan aspek-

aspek emosional. Ranah ini terdiri dari: 

1) Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan 

kesediaan memperhatikan hal tersebut  

2) Partisipasi, mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan dan 

berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 

3) Penilaian, dan penentuan sikap, yang mencakup penerimaan 

terhadap suatu nilai, dan menentukan sikap. 

4) Organisasi, mencakup kemampuan membentuk suatu sistem 

nilai sebagai pedoman hidup. 

5) Pembentukan pola hidup, mencakup kemampuan menghayati 

hidup, dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi.  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata 

pelajaran di SD. Pelajaran IPS merupakan integrasi berbagai cabang-

cabang ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 

politik, hukum, dan budaya. IPS dirumuskan atas dasar realitas dan 
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fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdispliner dari 

aspek dan cabang-cabang ilmu sosial (Trianto, 2010:171).  

IPS adalah mata pelajaran yang mempelajari manusia dalam 

semua aspek kehidupan dan interaksinya dalam masyarakat (Tasrif, 

2007: 2). Oleh karena itu, manusia harus menghargai manusia lainnya, 

sebab baik secara langsung maupun tidak langsung seseorang akan 

memerlukan bantuan dari orang lain. Untuk memenuhi kebutuhannya 

manusia tergantung pada orang lain. Saling ketergantungan terjadi 

pada individu, keluarga, kelompok negara sampai tingkat 

internasional.  

Dari beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar IPS adalah perubahan sikap atau perilaku akibat 

menjalani proses belajar mengajar dan perubahan perilaku siswa 

tersebut disebabkan karena siswa telah mencapai penguasaan atas 

sejumlah bahan yang telah diberikan, dimana perubahan itu terjadi 

pada perubahan intelektual, dan perubahan dalam pengetahuan berupa 

data hasil ulangan yang berupa nilai-nilai khususnya pada mata 

pelajaran IPS.  

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar IPS 

Hasil belajar siswa yang baik dalam kegiatan pembelajaran di sekolah 

bukan hanya disebabkan oleh kecerdasan siswa itu saja, akan tetapi 

masih terdapat hal lain yang juga menjadi faktor penentu yang tidak 

dapat dipisahkan dalam mencapai keberhasilan siswa (Aunurrahman, 
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2014: 176-180). Secara garis besar, faktor tersebut dibedakan menjadi 

dua bagian, yaitu: 

a. Faktor internal atau faktor yang terdapat didalam diri peserta didik, 

dan dapat di klasifikasikan menjadi sembilan, yakni ciri 

khas/karakteristik siswa, sikap terhadap belajar, motivasi belajar, 

menggali hasil belajar, rasa percaya diri, dan kebiasaan belajar. 

b. Faktor eksternal atau faktor yang terdapat diluar peserta didik, 

dapat diklasifikasikan menjadi empat yaitu, faktor guru, 

lingkungan sosial/termasuk teman sebaya, kurikulum sekolah dan 

sarana prasarana. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa di sekolah sa1ngat di pengaruhi oleh kemampuan siswa itu 

sendiri (internal) dan kualitas pembelajaran (eksternal). Keduanya 

secara keseluruhan sangat berkaitan erat dan saling mendukung 

satu sama lain.  

3. Hakikat Pembelajaran IPS  

Istilah “Ilmu Pengetahuan Sosial”  disingkat IPS merupakan 

nama mata pelajaran di tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama 

program studi di perguruan tinggi identi dengan istilah “social studies” 

Sapriya (2009: 19). Istilah IPS di sekolah dasar merupakan nama mata 

pelajaran yang berdiri sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsep 

disiplin ilmu sosial, humaniora, sains bahkan berbagai isu dan masalah 

sosial kehidupan Sapriya (2009: 20). Materi IPS untuk jenjang sekolah 

dasar tidak terlihat aspek disiplin ilmu karena lebih dipentingkan 
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adalah dimensi pedagogi dan psikologis serta karakteristik kemampuan 

berpikir peserta didik yang bersifat holistik (Sapriya, 2009: 20).  

IPS adalah suatu bahan kajian terpadu yang merupakan 

penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dang modifikasi diorganisasikan 

dari konsep-konsep ketrampilan-ketrampilan sejarah, geografi, 

sosiologi, antropologi, dan ekonomi. IPS merupakan mata pelajaran 

yang memadukan konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial 

disusun melalui pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan 

kebermaknanya bagi siswa dan kehidupannya. Adanya mata pelajaran 

IPS di sekolah dasar para siswa diharapkan dapat memiliki 

pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar ilmu sosial 

dan humaniora, memiliki kepekaan dan kesadaran terhadap masalah 

sosial dilingkungannya, serta memiliki ketrampilan mengkaji dan 

memecahkan masalah-masalah sosial tersebut. 

Pembelajaran IPS lebih menekankan pada aspek “pendidikan” 

dari pada transfer konsep karena dalam pembelajaran IPS siswa di 

harapkan memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep dan 

mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral dan ketrampilannya 

berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. IPS juga membahas 

hubungan antara manusia dengan lingkungannya. Lingkungan 

masyarakat dimana anak didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian 

dari masyarakat dan dihadapkan pada berbagai permasalahan di 

lingkungan sekitar. Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan 

bahwa pembelajaran IPS sebagai proses belajar yang mengintegrasikan 
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konsep-konsep terpilih dari berbagai ilmu-ilmu sosial dan humaniora 

siswa agar berlangsung secara optimal.  

4. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS  

Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, 

dan terpadu dalam kehidupan masyarakat. Dengan pendekatan tersebut 

diharapkan peserta didik akan memperoleh pemahaman yang lebih 

luas dan mendalam pada ilmu yang berkaitan. 

Menurut Tasrif (2008: 4) membagi ruang lingkup IPS menjadi 

beberapa aspek berikut: 

a. Ditinjau dari ruang lingkup hubungan mencakup hubungan sosial, 

hubungan ekonomi, hubungan psikologi, hubungan budaya, 

hubungan sejarah, hubungan geografi, hubungan politik.  

b. Ditinjau dari segi kelompoknya adalah dapat berupa keluarga, 

rukun tetangga, kampung, warga desa, organisasi masyarakat dan 

bangsa. 

c. Ditinjau dari tingkatannya meliputi tingkat lokal, regional dan 

global. 

d. Di tinjau dari lingkup interaksi dapat berupa kebudayaan, politik 

dan ekonomi. 

Ruang lingkup mata pelajaran IPS SD meliputi aspek-aspek 

sebagai berikut (Gunawan, 2013: 54) : 

a. Manusia, tempat dan lingkungannya 

b. Waktu, keberlanjutan dan perubahan 

c. Sistem sosial dan budaya 
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d. Perilaku ekonomi dan kebijakan 

5. Tujuan Pembelajaran IPS  

Menurut Kosasih (2006: 13), mata pelajaran IPS bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

a. Membina siswa agar mampu mengembangkan 

pengertian/pengetahuan berdasarkan data, generalisasi serta konsep 

ilmu tertentu maupun yang bersifat interdisipliner/komprehensif 

dari berbagai cabang ilmu sosial 

b. Membina siswa agar mampu mengembangkan dan mempraktekkan 

keanekaragaman keterampilan studi, kerja dan intektualnya secara 

pantas dan dapat sebagaimana diharapkan ilmu-ilmu sosial. 

c. Membina dan mendorong siswa untuk memahami, menghargai dan 

menghayati adanya keanekaragaman dan kesamaan kultural 

maupun individual. 

d. Membina siswa kearah turut mempengaruhi nilai-nilai 

kemasyarakatan serta juga dapat mengembangkan 

menyempurnakan nilai-nilai yang ada pada dirinya. 

e. Membina siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

kemasyarakatan baik sebagai individu maupun sebagai warga 

negara. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006: 67), mata 

pelajaran IPS bertujuan agara peserta didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut: 
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a. Membina pengetahuan siswa tentang pengalaman manusia dalam 

kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan dimasa 

yang akan datang. 

b. Menolong siswa untuk mengembangkan ketrampilan (skill) untuk 

mencari dan mengolah/memproses informasi. 

c. Menolong siswa untuk mengembangkan nilai/sikap (value) 

demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat. 

d. Menyediakan kesempatan kepada siswa untuk mengambil 

bagian/berperan serta dalam kehidupan sosial. 

 

B. Metode Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray 

dengan Media Smart Unique Wayang 

1. Metode Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray 

Pembelajaran cooperative learning adalah suatu strategi belajar 

mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam 

bekerja atau membantu antar sesama dalam struktur kerjasama yang 

teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih.  Salah 

satu model pembelajaran cooperative learning adalah metode 

pembelajaran two stay two stray. Pembelajaran metode ini adalah 

dengan cara siswa berbagai pengetahuan dan pengalaman dengan 

kelompok lain (Ngalimun, 2012:34). Sintaknya adalah kerja kelompok, 

dua siswa bertamu ke kelompok lain dan dua siswa lainnya tetap 

dikelompoknya untuk menerima dua orang dari kelompok lain, kerja 

kelompok, kembali ke kelompok asal, kerja kelompok, dan laporan 
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kelompok. Metode pembelajaran cooperative learning tipe two stay 

two stray atau dua tinggal dua tamu diawali adalah model 

pembelajaran yang diawali dengan pembagian kelompok (Suprijono, 

2009:17). Setelah kelompok terbentuk guru memberikan tugas berupa 

permasalahan-permasalahan yang harus mereka diskusikan 

jawabannya. Setelah diskusi intrakelompok selesai, dua orang masing-

masing kelompok meninggalkan kelompoknnya untuk bertamu ke 

kelompok lain. Anggota kelompok yang tidak mendapat tugas sebagai 

tamu mempunyai kewajiban menerima tamu dari suatu kelompok. 

Tugas mereka adalah menyajikan hasil kerja kelompoknya pada tamu 

tersebut. Dua orang yang bertugas sebagai tamu diwajibkan bertamu 

pada semua kelompok. Sesudah mereka selesai melaksanakan 

tugasnya, mereka kembali ke kelompoknya masing-masing. Setelah 

kembali ke kelompok asal, baik siswa ,aupun mereka yang bertugas 

menerima tamu mencocokkan dan membahas hasil kerja yang telah 

mereka kerjakan.  

Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran cooperative 

learning two stay two stray adalah model pembelajaran yang memberi 

kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi 

dengan kelompok lainnya. Hal ini dilakukan dengan cara saling 

mengunjungi atau bertemu antar kelompok untuk berbagi informasi.  
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2. Media Smart Unique Wayang 

Media merupakan perantara yang mengantar informasi antara 

sumber dan penerima (Sutjipto, 2011:8). Sejalan dengan pendapat 

tersebut Hamidjo juga berpendapat bahwa media sebagai semua 

bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan 

atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan atau 

pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju. 

Kata “Alat Peraga” diperoleh dari dua kata alat dan peraga. Kata 

utamanya adalah peraga yang artinya bertugas “meragakan” atau 

membuat bentuk “raga” atau bentuk “fisik” dari suatu arti /pengertian 

yang dijelaskan. Alat peraga merupakan media pengajaran yang 

mengandung atau membawakan ciri-ciri dari konsep yang dipelajari 

(Estiningsih, 1994:7). Bentuk fisik itu dapat berbentuk benda nyata 

atau benda tiruan dalam bentu model atau dalam gambar visual/audio 

visual. Alat peraga dapat dimasukkan sebagai bahan pembelajaran 

apabila alat peraga tersebut merupakan desain materi pelajaran yang 

diperuntukkan sebagai bahan pembelajaran.  

Smart Unique Wayang adalah sebuah media pembelajaran yang 

dibuat peneliti untuk mempermudah guru dalam penyampaian suatu 

peljaran kepada peserta didik. Menggunakan media wayang karena 

wayang merupakan kesenian pertunjukan kebudayaan yang sudah 

mulai ditinggalkan dan dilupakan. Dapat disimpulkan bahwa media 

smart unique wayang adalah suatu benda yang dipergunakan untuk 
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penyaluran suatu informasi yang pada penelitian ini informasi tersebut 

ditujukan untuk peserta didik.  

Adapun hal-hal yang harus dipersiapkan dalam pembuatan 

smart unique wayang, yaitu: 

a. Alat dan Bahan 

1) Kertas HVS dan kertas karton 

2) Lem 

3) Gunting 

4) Printer dan komputer 

5) Materi keragaman suku dan agama  

b. Langkah-langkah pembuatan  

1) Persiapkan kertas karton terlebih dahulu, kemudian gunting 

sesuai ukuran  

2) Mecari gambar yang akan di print 

3) Print gambar tersebut 

4) Setelah di print, kemudian di tempel pada bekas kardus dan di 

gunting menurut gambar. Setelah selesai di gunting lalu 

menyiapkan bambu sekitar panjang 75cm untuk di tempel pada 

bambu tersebut.  

3. Pembelajaran Two Stay Two Stray dengan Media Smart Unique 

Wayang 

Pembelajaran Two Stay Two Stray dengan media smart unique 

wayang adalah suatu pembelajaran dimana gambar misteri sebagai alat 

pemberi informasi dalam pembelajaran ini. 
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Adapun langkah-langkah pembelajaran Two Stay Two Stray 

dengan media gambar misteri yaitu sebagai berikut: 

a. Guru menyiapkan media Smart Unique Wayang untuk 

mempermudah pembelajaran. 

b. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan setiap 

kelompok berjumlah   4 siswa. 

c. Ketua kelompok diminta untuk maju kedepan mengambil Smart 

Unique Wayang 

d. Siswa bersama kelompoknya mendiskusikan media media tersebut. 

e. Setelah selesai, dua siswa akan menjelaskan pada kelompok lain, 

dan dua siswa lainnya akan berkeliling ke kelompok lain untuk 

bertanya tentang media yang diperoleh kelompok lain. 

f. Selesai berdiskusi, siswa diminta guru untuk mempresentasikan 

hasil diksusi didepan kelas bersama kelompoknya.  

4. Kelebihan Pembelajaran Tipe Two Stay Two Stray menurut Lie 

(2002:23) 

a. Dapat diterapkan pada semua kelas atau tindakan 

b. Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna  

c. Lebih berorientasi pada keaktifan  

d. Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya  

e. Prestasi belajar dapat ditingkatkan 

f. Membantu meningkatkan minat dan hasil belajar siswa   
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C. Pembelajaran IPS melalui Metode Cooperative Learning tipe Two Stay 

Two Stray Dengan Media Smart Unique Wayang  

Menurut Piaget belajar adalah sebuah proses aktif dan pengetahuan 

disusun di dalam pikiran siswa (Rusman, 2012: 202). Belajar adalah 

tindakan kreatif dimana konsep dan kesan dibentuk dengan memikirkan 

objek dan beraksi pada peristiwa. Dalam sebuah proses pembelajaran 

interaksi atau komunikasi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, 

dan siswa dengan guru harus seimbang agar terjadi aktivitas dan 

kreativitas yang baik. Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget 

tersebut mendukung pembelajaran Two Stay Two Stray karena dalam 

pembelajaran Two Stay Two Stray siswa dapat mendiskusikan materi 

dengan teman yang lain dan mendiskusikan secara bergiliran.  

Pembelajaran IPS melalui metode pembelajaran cooperative 

learning tipe two stay two stray dengan media smart unique wayang dalah 

pembelajaran yang di lakukan untuk meningkatkan hasil belajar IPS. 

Media smart unique wayang digunakan ketika pembelajaran berlangsung. 

Pembelajaran two stay two stray adalah pembelajaran dalam bentuk 

berkelompok dan saling bekerja sama. Pada saat pembelajaran 

berlangsung setiap kelompok berjumlah empat orang akan mendapatkan 

tugas masing-masing. Setiap dua siswa bertugas sebagai tuan rumah atau 

akan menjelaskan materi yang didapat, dan dua siswa lainnya akan 

bertugas sebagai tamu untuk kelompok lain dan bertugas untuk mencari 

informasi tentang materi yang didapatnya. Media smart unique wayang 

dalam pembelajaran IPS ini digunakan pada saat siswa mulai 
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berkelompok. Setiap kelompok akan mendapat media smart unique 

wayang dan dalam media tersebut terdapat tugas yang akan diselesaikan 

oleh setiap kelompok.  

Selain berdasarkan teori perkembangan kognitif dari Piaget, juga 

didasarkan pada teori pembelajaran Konstruktivisme dari Vygotsky yaitu 

pembelajaran kontuktivisme menekankan pentingnya lingkungan sosial 

dalam belajar dengan menyatakan bahwa integrasi kemampuan dalam 

belajar kolaboratif dan kooperatif akan meningkatkan pengubahan secara 

konseptual (Suprijono, 2013: 39).  Gagasan konstruktivisme mengenai 

pengetahuan dapat dirangkum sebagai berikut: 

a. Pengetahuan bukanlah gambaran dunia kenyataan belaka, tetapi selalu 

merupakan konstruksi kenyataan melalui kegiatan subjek. 

b. Subjek membentuk skema kognitif, kriteria, konsep, dan struktur yang 

perlu untuk pengetahuan. 

c. Pengetahuan dibentuk dalam struktur konsep seseorang. Struktur 

konsep membentuk pengetahuan jika konsep itu berlaku dalam 

berhadapan dengan pengalaman-pengalaman sesorang.  

Teori ini mendasari pembelajaran Two Stay Two Stray, karena 

dalam Two Stay Two Stray siswa berperan aktif dalam mendiskusikan 

materi yang diberikan guru. Setiap kelompok harus bisa menjelaskan 

materi yang sudah diberikan pada kelompok lain yang secara bergiliran 

akan datang di kelompok tersebut.  

Dari kedua teori tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Two Stay Two Stray didasarkan atas dua teori yakni teori perkembangan 
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dari Piaget dan teori konstruktivisme dari Vygotsky. Sedangkan hasil 

belajar merupakan pola-pola, perubahan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 

sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan (Suprijono, 2012:5). Dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran Two Stay Two Stray dapat meningkatkan 

hasil belajar pada mata pelajaran IPS.  

 

D. Kerangka Berfikir  

Hasil belajar dalam suatu pembelajaran sangat diperlukan yaitu 

sebagai penentu bahwa suatu materi pelajaran telah sesuai dengan tujuan 

ya1ng akan dicapai atau belum khususnya pada mata pelajaran IPS di SD. 

Hasil belajar IPS dapat ditingkatkan dengan melibatkan siswa secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran Two Stay Two Stray bertujuan agar siswa dalam 

mengikuti suatu pembelajaran lebih aktif, sehingga kegiatan belajar 

mengajar akan lebih menyenangkan. Pembelajaran Two Stay Two Stray 

juga diharapkan dapat dijadikan inovasi cara mengajar guru yang 

melibatkan siswa secara aktif dan belajar secara berkelompok. Melalui 

pembelajaran Two Stay Two Stray diharapkan siswa lebih termotivasi 

dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPS.  
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Gambar 1. 

Kerangka Berfikir 

 

E. Hipotesis Penelitian  

  Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian 

yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu metode pembelajaran Cooperative Learning tipe Two 

Stay Two Stray dengan media smart unique wayang dapat meningkatkan 

hasil belajar IPS SD Negeri Ngipik Kecamatan Pringsurat Kabupaten 

Temanggung. 

Keadaan Awal  
1. Pembelajaran kurang inovatif 

2. Pembelajaran berpusat pada guru 

3. Hasil belajar siswa masih kurang   

Keadaan Akhir Peningkatan hasil belajar 

Tindakan 

(Pelaksanaan PTK) 

Penerapan Metode Pembelajaran 

Cooperative Learning tipe Two Stay 

Two Stray dengan Media Smart 

Unique Wayang 

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan 

3. Presentasi dan Evaluasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian   

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar IPS melalui pembelajaran Two Stay Two Stray 

dengan media gambar misteri. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas (classroom action research). Penelitian tindakan 

kelas adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif yang dilakukan 

oleh peneliti dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran praktik 

sosial mereka (Sanjaya, 2010:24) 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel Input, variabel input dalam penelitian ini adalah siswa yang 

hasil belajar IPS masih rendah. 

2. Variabel Proses, variabel proses dalam penelitian ini adalah proses 

pembelajaran yang berlangsung dengan menerapkan pembelajaran 

Two Stay Two Stray dengan media Smart Unique Wayang.  

3. Variabel Outuput, variabel output dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar IPS siswa mengalami peningkatan.  
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian  

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel yaitu:  

1. Hasil belajar IPS  

Hasil belajar adalah perubahan sikap atau perilaku siswa akibat 

menjalani proses belajar dan perubahan perilaku siswa tersebut 

disebabkan karena siswa mencapai penguasaan atas sejumlah bahan 

yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Perubahan itu terjadi 

pada perubahan intelektual, perubahan pribadi siswa maupun 

perubahan dalam pengetahuan terutama penguasaan materi, maka hasil 

penelitian ini yakni hasil belajar IPS yang berupa nilai-nilai angka dari 

siswa tersebut. Nilai yang akan di dapat siswa jika menjawab benar 

pada setiap soal maka mendapat nilai 1 dan jika menjawab salah maka 

akan mendapat nilai 0 setiap soal. 

2. Metode Pembelajaran Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray 

dengan Smart Unique Wayang merupakan suatu pembelajaran dimana 

media pembelajaran Smart Unique Wayang sebagai alat untuk  

berdiskusi dalam pembelajaran ini. Pembelajaran Cooperative 

Learning tipe Two Stay Two Stray dengan media Smart Unique 

Wayang ini siswa diminta untuk berperan aktif dalam proses kegiatan 

belajar mengajar.  
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D. Subjek Penelitian   

Subjek penelitian adalah menjelaskan tentang siapa yang menjadi 

objek penelitian. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu 

guna mendukung  keterangan mengenai subjek tersebut (Umar, 2003:303). 

Berdasarkan hal tersebut, maka penjelasan mengenai subjek dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Ngipik 

Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung yang berjumlah 24 

siswa. 

2. Setting Penelitian  

Setting tindakan kelas merupakan gambaran dan pemilihan lokasi 

penelitian, dan perencanaan waktu yang akan digunakan dalam 

penlitian tindakan beserta subjek yang dijadikan sumber penelitian 

tindakan kelas pada umumnya adalah siswa (Santyasa, 2007: 5). 

3. Lokasi dan Waktu Penelitian  

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Ngipik Kecamatan 

Pringsurat Kabupaten Temanggung.  

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian pada semester II tahun pelajaran 2018/2019 
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Tabel 1 

Waktu penelitian 

Pra Tindakan  April  2019 

Siklus I 

Pertemuan 1 (Senin, 27 Mei 2019) 

Pertemuan 2 (Rabu, 29 Mei 2019) 

Pertemuan 3 (Sabtu, 1 Juni 2019) 

Pertemuan 4 (Jumat, 14 Juni 2019) 

Siklus II 

Pertemuan 5 (Senin, 17 Juni 2019) 

Pertemuan 6 (Selasa, 18 Juni 2019) 

Pertemuan 7 (Rabu, 19 Juni 2019) 

Pertemuan 8 (Jumat, 21 Juni 2019) 

 

c. Karakteristik Subjek Penelitian  

Karaketristik siswa yang dijadikan subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa yang hasil belajar IPS nya masih rendah, hal ini 

ditandai dengan nilai-nilai ulangan yang selalu dibawah KKM. 

E. Setting Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Ngipik pada siswa kelas 

IV semester 2, tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa kelas IV 

sebanyak 24 siswa terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. 

Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan sebagai 

berikut: Hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri Ngipik masih rendah. 
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F. Indikator Keberhasilan  

Adanya peningkatan hasil belajar PS minimal  poin dilihat dari tes 

dan nilai pra siklus I, kemudian dari siklus I menuju siklus II dengan 

ketuntasan klasikal sebesar ≥ 70% berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar 70. 

G. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh 

data (Sugiyono, 2009: 308). Teknik pengambilan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes tertulis dan observasi yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi  

Analisis data observasi yang telah diperoleh dari satu pengamat, 

kemudian hasil data tes hasil belajar dan observasi disajikan secara 

diskriptif. 

b. Tes hasil belajar  

Hasil tes belajar siswa yang diperoleh pada akhir siklus dihitung 

kemudian dipresentase dan dihitung skor rata-ratanya. 

H. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik (Arikunto, 2002:136). Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari soal 

tes, terdiri dari 25 soal pilihan ganda yang dibuat oleh peneliti. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian tindakan ini adalah: 
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a. Lembar observasi aktifitas siswa  

Instrumen ini digunakan untuk menjaring data yang berkaitan dengan 

aktivitas siswa  selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 

b. Lembar hasil tes siswa  

Instrumen ini digunakan untuk menjaring data yang berkaitan dengan 

proses dan situasi nyata pembelajaran di kelas saat menggunakan 

model Two Stay Two Stray. 

Terdapat tes yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui hasil 

belajar siswa yaitu tes yang diberikan pada akhir tindakan yang dilakukan 

untuk menunjukkan hasil belajar yang dicapai pada setiap tindakan. Tes ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah pelajaran Two Stay Two Stray dengan 

media smart unique wayang dapat meningkatkan hasil belajar IPS. Tes 

yang digunakan yaitu berupa tes tertulis.Sebelum digunakan dalam 

penelitian, tes divalidasi secara empirik dan expert judgment terlebih 

dahulu untuk mengetahui apakah soal tersebut layak digunakan dalam 

penelitian. Validasi adalah suatu ukuran yang menujukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 1997: 144). Expert 

judgment yaitu mengkonsultasikan instrumen yang telah dibuat kepada 

ahli materi untuk memperoleh validasi, isi instrumen yang di uji berupa 

lembar rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar evaluasi hasil 

belajar siswa. 
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a. Uji Validitas  

Tabel 2  

Hasil Uji Validitas Item soal Siklus I 

No 

item 

Valid Tidak Valid 

1,2,3,4,6,8,9,10,12,16,17,1

8,20,22,23,24,25,26,27,29,

30,34,36,37,39,40 

5,7,11,13,14,15,19,21,28,31,32,3

3,35,38 

Jumlah 27 13 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Item soal Siklus II 

No 

item 

Valid Tidak Valid 

1,2,4,6,8,10,11,12,13,14,1

6,18,19,21,22,23,24,25,26,

28,30,31,33,34,35,37 

3,5,7,9,15,17,20,27,29,32,36,38,

39,40 

Jumlah 26 14 

 

Berdasarkan uji validitas soal siklus I dan siklus II yang berjumlah 

40 soal untuk siklus I soal yang valid sebanyak 27 soal dan ya1ng tidak 

valid ada 13 soal. Sedangkan untuk siklus II yang valid sebanyak 26 soal 

dan yang tidak valid ada 14 soal. Soal yang digunakan dalam penelitian ini 

diambil dari soal yang valid sebanyak 25 item soal.  
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b. Uji Reliabilitas 

Tabel 4  

Data Hasil Uji Reliabilitas Siklus I 

Bentuk instrumen Koefisiens 

Reliabilitas 

Kategori 

Pilihan ganda 

(25 soal) 

0,875 Reliabilitas bagus 

 

Tabel 5  

Data Hasil Uji Reliabilitas Siklus II 

Bentuk instrumen Koefisien Reliabilitas Kategori 

Pilihan ganda 

(25 soal) 

0,945 Reliabilitas 

memuaskan 

 

I. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian (Nasir, 2005: 84). Tanpa adanya 

prosedur penelitian perbaikan pembelajaran tidak berjalan dengan efektif 

karena prosedur penelitian sebagai patokan untuk perbaikan proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Penelitian sangat berperan 

penting terhadap hasil dari penelitian tindakan kelas (PTK).  

Secara ringkas penelitian tindakan kelas adalah bagaimana 

sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran 

mereka dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. Desain dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Model penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas yaitu 

suatu penelitian yang dilakukan untuk melakukan perbaikan tentang 

variabel yang diteliti.  

b. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes dan 

teknik non tes yang meliputi observasi dan dokumentasi foto. 

c. Prosedur penelitian terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan/tindakan, observasi dan evaluasi. Refleksi dalam tahap 

siklus dan akan kembali pada siklus-siklus berikutnya. 

d. Aspek yang diamati dalam setiap siklusnya adalah hasil belajar IPS 

yang masih rendah. 

e. Data yang diambil adalah data kuantitatif dari hasil observasi belajar 

siswa. 

Prosedur yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan 

Robbin Mc Taggart. Model tersebut terdiri dari siklus yang meliputi empat 

komponen yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi 

(observasing), dan refleksi (reflecting). Adapun alur pelaksanaan tindakan 

kelas dapat digambarkan sebagai berikut:  
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Gambar 2. 

     Spiral PTK Kemmis dan Mc Taggart  

 

Menurut Arikunto (2002: 84) menyatakan bahwa Kemmis dan Mc 

Taggart memandang komponen sebagai langkah dalam siklus, sehingga ia 

menyatukan komponen tindakan (acting) dan pengamatan (observasing). 

Setiap siklus dalam desain sistem spiral pelaksanaannya meliputi 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.  

1. Perencanaan  

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang materi 

yang akan diajarkan dengan menggunakan media gambar misteri 

yang telah di tentukan. RPP ini berguna sebagai pedoman guru 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dikelas. 

b. Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang akan 

digunakan dalam setiap pembelajaran yaitu media gambar misteri 

dan lembar kerja siswa (LKS). 

Keterangan: 

Siklus I 

1. Perencanaan 

2. Perlakuan & 

Observasi 

3. Refleksi 

Siklus II 

1. Perencanaan 

2. Perlakuan & 

Observasi 

3. Refleksi 
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c. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi mengenai 

partisipasi siwa. 

d. Mempersiapkan soal tes unbtuk siswa yaitu tes yang akan 

diberikan pada akhir siklus. Soal tes disusun oleh peneliti dengan 

pertimbangan guru yang bersangkutan. 

2. Observasi  

Dalam penelitian tindakan kelas, observasi ditujukan untuk 

memantau proses dan dampak perbaikan yang direncanakan. Sasaran 

observasi dalam PTK adalah proses dan hasil atau dampak 

pembelajaran yang di rencanakan sebagai tindakan perbaikan. Proses 

dan dampak yang teramati di interpretasikan, selanjutnya digunakan 

untuk menata kembali langkah-langkah perbaikan (Wardani, 

2006:2.26). observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran 

dikelas berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang 

dibuat, mencakup penggunaan media gambar misteri dalam 

pembelajaran, keaktifan siswa, komunikasi dan interaksi, ketrampilan 

bertanya, refleksi dan penilaian. Hal ini dilakukan untuk melihat 

seberapa jauh tindakan yang dilakukan dapat membantu pencapaian 

tujuan yang direncanakan. 

3. Tindakan  

Tindakan (pelaksanaan) ini dilakukan dengan menggunakan 

panduan perencanaan yang telah dibuat  dan dalam pelaksanaannya 

bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan. 

Pembelajaran yang akan dilakukan pada tiap siklus adalah pembelajarn 
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IPS dengan Kompetensi Dasar: 3.1 Menceritakan manusia, aspek 

keruangan, konektivitas antar ruang, perubahan dan berkelanjutan 

dalam waktu, sosial, ekonomi, dan pendidikan. 

4. Refkeksi  

Refleksi dilakukan sebagai upaya untuk mengkaji sesuatu yang 

telah terjadi, sesuatu yang dihasilkan atau yang belum berhasil 

dituntaskan dengan tindakan perbaikan yang telah dilakukan. Hasil 

refleksi digunakan untuk mentapkkan langkah lebih lanjut dalam 

upaya mencapai tujuan perbaikan pembelajaran sebagai bentuk 

dilaksanakannya Penelitian Tindakan Kelas. Dalam kata lain refleksi 

semua merupakan pengkajian terhadap keberhasilan atau kegagalan 

dalam mencapai tujuan. Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil tes, 

hasil observasi. Setelah dianalisis akan muncul pemikiran baru 

sehingga perlu perencanaan ulang dan tindakan ulang. 

 

J. Metode Analisis Data  

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan ini analisis data dibedakan 

menjadi dua jenis yaitu: 

1. Data kuantitatif  

Data kuantitatif (nilai hasil belajar) dalam hal ini peneliti 

menggunakan analisis statistic deskriptif yang disajikan berdasarkan 

angka-angka dengan mencari nilai rata-rata dan presentase ketuntasan 

belajar (Aqib dkk, 2009: 40-41). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Kesimpulan teoritis  

a. Pembelajaran Two Stay Two Stray dengan Media Smart Unique 

wayang merupakan suatu pembelajaran dimana smart unique 

wayang sebagai alat pemberi informasi dalam pembelajaran ini. 

Pembelajaran two stay two stray ini siswa diminta untuk menjadi 

mencari informasi di kelompok lain dan memberikan informasi di 

kelompok lain.  

b. Hasil belajar IPS merupakan perubahan sikap atau perilaku siswa 

akibat menjalani proses belajar dan perubahan perilaku siswa 

tersebut disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah 

bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Dimana 

perubahan itu terjadi pada perubahan intelektual, perubahan pribadi 

siswa maupun perubahan dalam pengetahuan terutana penguasaan 

materi, maka hasil penelitian ini yakni hasil belajar IPS yang 

berupa nilai-nilai angka dari siswa tersebut.  

c. Peningkatan hasil belajar IPS melalui pembelajaran two stay two 

stray dengan media smart unique wayang merupakan suatu 

penelitian dimana dengan pembelajaran two stay two stray yang 

menggunakan media smart unique wayang dapat meningkatkan 

hasil belajar IPS.  

 

 



79 
 

 

 
 

2. Kesimpulan hasil penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap hasil belajar 

IPS melalui pembelajaran two stay two stray dengan media smart 

unique wayang yang dilakukan di kelas IV SD Negeri Ngipik 

Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung tahun ajaran 

2018/2019 dapat disimpulkan bahwa pembelajaran two stay two stray 

dapat meningkatkan hasil belajar IPS. Hal tersebut terlihat dari hasil 

belajar IPS yang terus meningkat pada setiap siklusnya dan telah 

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Persentase 

peningkatan ketuntasan hasil belajar IPS mingkat pada siklus I sebesar 

62.5% dan pada siklus II menjadi 91.67%. 

B. Saran  

1. Bagi guru, diharapkan menggunakan pembelajaran two stay two stray 

dengan media smart unique wayang sebagai alternatif dalam 

pembelajaran supaya siswa lebih berperan aktif selama pembelajaran 

dan meningkatan hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran IPS. 

2. Bagi kepala sekolah, diharapkan mendukung dengan memfasilitasi 

guru dalam menggunakan pembelajaran two stay two stray dengan 

media smart unique wayang terutama untuk pencapaian Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) pada siswa.    

3. Bagi peneliti lain, diharapkan para peneliti menggunakan pembelajaran 

yang lebih bervariasi untuk mengungkap data yang valid. Para peneliti 

juga bisa mengembangkan pembelajaran two stay two stray dengan 
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media smart unique wayang menjadi lebih baik lagi atau lebih di 

inovasikan lagi sehingga menjadi semakin baik.  
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